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Abstrak 
 

Penelitian ini berjudul “Perkembangan Sosial-Ekonomi Perajin Kain Cual Di Kelurahan Sungai Baru 

Kecamatan Muntok Bangka Barat Tahun 2013-2019”. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

bagaimana perkembangan sosial ekonomi perajin kain cual di Kelurahan Sungai Baru Kecamatan 

Muntok Bangka Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana perkembangan 

sosial ekonomi perajin kain cual di Kelurahan Sungai Baru Kecamatan Muntok Bangka Barat. Dalam 

membahas penelitian ini penulis menggunakan cara metode tertentu yaitu metode historis (sejarah). 

Langkah-langkah yang dikutip oleh penulis dalam penelitian ini meliputi empat komponen, yaitu: 

heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Hasil dari penelitian ini ialah menunjukkan 

perkembangan sosial perajin kain cual yang berada di Kelurahan Sungai Baru Kecamatan Muntok 

dilihat dari sisi kependudukan, lembaga sosial dan pola interaksi, dimana dari sisi kependudukan 

Kelurahan Sungai Baru menjadi salah satu kelurahan yang mengalami penurunan di dalam jumlah 

penduduk. Dari sisi lembaga sosial kelurahan sungai baru memiliki lembaga pendidikan dan lembaga 

pemerintahan .Adapun kelompok tenun bunda cempaka Kelurahan Sungai Buah Kecamatan Muntok 

sendiri merupakan lembaga sosial yang terstruktur yang bertujuan untuk melestarikan kain cual khas 

Bangka. Sedangkan dari sisi pola interaksi masyarakatnya rukun, tidak membeda-bedakan agama, dan 

hidup berdampingan. Bahasa yang digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari menggunakan 

bahasa Melayu Mentok. Sedangkan perkembangan ekonomi perajin kain cual di kelurahan sungai baru 

dimulai dari modal seadanya yaitu dengan membuat beberapa potong kain tenun dan hasil dari 

penjualan kain cual tersebut diputar lagi sebagai modal untuk membuat kain selanjutnya. Adapun pola 

pemasaran yang dilakukan ialah dengan mengikuti pameran lokal, regional dan nasional. Namun hal 

ini belum cukup untuk menarik minat masyarakat sehingga belum memberikan dampak yang signifikan 

dalam meningkatkan jumlah pembeli tenunan kain cual di Kecamatan Muntok. Pemasaran dilakukan 

dengan cara mengajak dinas yang terkait serta Dekranasda kabupaten maupun provinsi untuk 

berkerjasama dalam memasarkan kain cual Muntok. Serta pemasaran juga dilakukan dengan cara 

memposting ke media sosial dan ke aplikasi belanja online. 
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Abstract 
This research is entitled "Socio-Economic Development of Cual Fabric Craftsmen in Sungai Baru 

Village, Muntok District, West Bangka, 2013-2019". The formulation of the problem from this research 

is how the socio-economic development of kain cual craftsmen in Sungai Buah Village, Muntok 

District, West Bangka. The purpose of this study is to explain how the socio-economic development of 

cual fabric craftsmen in Sungai Baru Village, Muntok District, West Bangka. In discussing this research 

the author uses a certain method, namely the historical method (history). The steps cited by the author 

in this study include four components, namely: heuristics, source criticism, interpretation, and 

historiography. The results of this study are showing the social development of cual cloth craftsmen in 

Sungai Baru Village, Muntok District in terms of population, social institutions, and interaction 

patterns, wherefrom the population side, Sungai Baru Village is one of the villages that has decreased 

in population. From the side of social institutions, the new Sungai Subdistrict has educational 

institutions and government institutions. The Bunda Cempaka weaving group, Sungai Baru Village, 

Muntok District itself is a structured social institution that aims to preserve the typical Bangka cual 

cloth. Meanwhile, in terms of the pattern of community interaction, the people are harmonious, do not 

discriminate between religions and live side by side. The language used by people in everyday life is 

Mentok Malay. Meanwhile, the economic development of cual cloth craftsmen in the Sungai Sub-

district only started from a modest capital, namely by making several pieces of woven cloth and the 

proceeds from the sale of kain cual were played again as capital to make the next cloth. The marketing 

pattern carried out is by participating in local, regional and national exhibitions. However, this is not 

enough to attract the public's interest so that it has not had a significant impact in increasing the number 

of buyers of woven kain cual in Muntok District. Marketing is done by inviting relevant agencies and 

the district and provincial Dekranasda to cooperate in marketing Muntok cual cloth. And marketing is 

also done by posting to social media and to online shopping applications. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil seni tenun yang terbesar di dunia, 

terkhusus dalam hal teknik menenun dan keanekaragamanan hiasannya (Rohana S. , 2009). 

Dalam kehidupan manusia banyak dikelilingi oleh beraneka ragam budaya, hal ini tentunya 

disebabkan karena manusia terus berupaya menjaga eksistensinya dalam kehidupan yang 

menganjurkannya untuk selalu berinteraksi dengan lingkungannya (Nadlir, 2014).  

Salah satu yang merupakan hasil dari kebudayaan yang sangat khas adalah kain 

tradisional. Kain tradisional ini memiliki keunikan tersendiri dalam segi desain, teknik 

pembuatan, motif, serta nilai yang terkandung di dalamnya. Pada zaman dahulu kain  Indonesia 

dikenal dengan sebutan “Dunia Wanita” , yang berarti dalam pembuatan dan proses 

pengerjaannya hanya diketahui oleh wanita saja. Keterampilan serta keahlian dalam proses 

mewarnai benang atau kain menjadi suatu rahasia dan ciri khas bagi keturunannya. Rahasia 

dan ciri khas yang akan diturunkan kepada keturunannya, sehingga ciri khas ini nantinya akan 

selalu melekat pada hasil karya dari para penenun (Suhardini, dkk. 2001: 1-2). Beragam kain 

tenun Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai pakaian saja, akan tetapi banyak dikaitkan 

dengan berbagai kepercayaan dan berbagai upacara atau ritual yang dianggap sakral atau 

dianggap bisa memberikan petuah bagi yang melakukan. Semuanya diungkapkan dengan 

berbagai nama corak atau motif hias kain yang bersangkutan (Hariyanto, 2016: 1). 

Kain tenun Nusantara memiliki nilai-nilai budaya yang tinggi terkhusus dilihat dari 

aspek-aspek  kapasitas estetis, teknis, filosofi, serta makna simbolik. Kurang lebih 1500 tahun 

lalu, suku-suku bangsa yang ada di Indonesia menciptakan beragam teknik dalam pembuatan 

beragam hiasnya dan pembuatan kain. Keanekaragaman corak kain- kain tradisional yang ada 

di Nusantara  disebabkan oleh  adanya perbedaan geografis  setiap daerahnya. Adanya 

perbedaan ini mempengaruhi  perbedaan flora dan fauna yang terdapat pada lingkungan 

sekitarnya dan juga memiliki andil besar dalam mata pencaharian dan  perbedaan gaya hidup 

masyarakatnya. Faktor lingkungan telah menciptakan keanekaragaman teknik, material dan 

jenis-jenis, serta pembuatan peralatan hingga pada akhirnya ikut serta mempengaruhi dalam 

pembuatan sehelai kain tenun (Martin & Rudiyanto, 2013). 

Seni kerajinan tekstil salah satunya ialah kerajinan tenun. Pada masyarakat luas kain 

hasil tenun tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk melindungi dari panas dan dingin, namun 

melebihi dari itu kain tenun yang dihasilkan memiliki nilai filosofis, religius, adat istiadat, 

budaya, etis dan estetis. Dengan hal tersebut yang berhubungan dengan pakaian tidak boleh 



 

digunakan sembarangan orang atau berdasarkan adat istiadat tersebut. Kerajinan tenun 

menyebarluas keberbagai daerah yang ada di Indonesia, misalnya tenun ulos yang berasal dari 

Batak, tenun songket berasal dari Palembang, songket Sumatera Barat,  tenun Kalimantan, 

tenun Lombok, tenun gringsing dari Bali dan masih banyak lagi jenis tenun tenun dari daerah 

lainnya. Oleh sebab itu bukan hal yang baru jika setiap daerah memiliki ciri khas keunikan dan 

perbedaan dari masing-masing daerah tersebut, sehingga ada beranekaragam motif dan makna 

filosofis yang berbeda juga. Salah satu daerah yang menghasilkan kerajinan kain tenun 

tradisional adalah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

tidak hanya terkenal dengan hasil tambang timahnya tetapi juga memiliki kerajinan kain tenun 

unik dan menarik dikarenakan dalam pembuatan kain tenun ini mengunakan dua teknik 

sekaligus yaitu menggunakan teknik ikat dan teknik songket. Kain tenun dengan menggunakan 

teknik ikat yaitu, supaya benang yang diikat tidak terkena pewarna sehingga nantinya 

menghasilkan pola-pola yang diinginkan. Sedangkan tenun teknik songket yaitu merupakan 

kain yang ditenun dengan menambahkan benang emas atau perak. Kain tenun ini dinamakan 

masyarakat Bangka Belitung dengan kain tenun Cual (Sari, 2019). 

Kain cual merupakan kain tenunan khas dari provinsi kepulauan Bangka Belitung, 

tepatnya berasal kecamatan Muntok kabupaten Bangka Barat. Menurut sejarahnya, Karena 

keberadaan awalnya yang berasal dari kota Muntok, sehingga dulunya kain cual ini juga lebih 

dikenal sebagai Limar Muntok. Kain cual merupakan seni kerjinan kain tenun yang dibawa 

oleh Wan Akup dan kerabatnya yang berasal dari Siantan pada tahun 1700 an pada masa 

kesultanan Palembang. Karena keberadaannya yang berasal dari kesultanan Palembang, 

sehingga tentunya membuat kain cual ini memiliki banyak kesamaan dengan kain songket yang 

berasal dari provinsi Sumatera Selatan. Namun, tentu saja masih terdapat beberapa padanan 

yang sangat mendasar antara kain cual dari Bangka Belitung dan kain songket dari Sumatera 

Selatan baik dalam hal teknik penenunannya ataupun motifnya. Keanekaragaman yang terjadi 

karena adanya variasi budaya dan etnis antara kedua daerah tersebut. Seperti pada daerah 

Bangka, banyak sekali di huni oleh masyarakat etnis Tionghoa, sehingga motif yang ada pada 

kain cual terpengaruh oleh budaya Tionghoa, seperti motif Burung Hong, Naga Berkelahi, dan 

Bunga Cina. Perbedaan mendasar tersebutlah yang dijadikan pembeda antara kedua jenis kain 

tersebut (Elvian, 2019). 

Menurut sumber tertulis, kata cual pada kain cual berasal dari kata “celupan mula atau 

awal”, pada ikatan benang yang akan diberikan warna, sehingga dalam pengertiannya dari kata 

“cual” adalah celupan benang pada proses awal, benang mori yang akan diberi pewarna, 



 

kemudian dicelupkan atau diikat. Kemudian seiring perkembangan zaman kata cual kemudian 

menjadi sebutan masyarakat kala itu dan sampai sekarang (Rohana, 2008).  

Dan pada awalnya, sekitar abad ke-18 Masehi, di bangka tepatnya di kota Muntok, 

pengrajin kain cual hanyalah wanita yang berasal dari bangsawan saja yang artinya proses 

penenunan kain cual dilarang dikerjakan oleh wanita dari masyarakat biasa (Kiswanto, 2014). 

Namun seiring dengan perkembangan zaman, pada masa saat ini aturan itu sudah tidak berlaku 

lagi sehigga kain cual dapat digunakan dan dibuat oleh siapa saja dari semua kalangan 

masyarakat, selain hanya boleh dibuat dan digunakan sebagai pakaian oleh kaum bangsawan 

bangka saja, kain cual digunakan juga dalam ritual keagamaan, upacara keagamaan, kebutuhan 

magis, dan fetish. Kain cual juga sering digunakan sebagai pakaian adat pengantin bangsawan 

bangka dan masih banyak lagi digunakan dalam tradisi adat Bangka (Elvian, 2019). 

Namun, mendekati abad ke-19, peraturan yang menyatakan bahwa kain cual hanya 

boleh dibuat dan digunakan oleh kaum bangsawan saja mulai berubah. Pada masa ini, semua 

kalangan masyarakat yang ada di Bangka tepatnya di kota Muntok sudah bisa menggunakan 

kain cual ini. Dan peraturan baru ini juga membuat yang pada awalnya keahlian menenun kain 

cual hanya diketahui oleh kaum bangsawan saja dapat dipelajari oleh semua kalangan 

masayarakat. Dengan keahlian menenun yang dimiliki masyarakatnya, kain cual mulai 

diproduksi secara banyak untuk diperdagangkan. Kain cual diperdagangkan hingga ke luar 

pulau sumatera seperti Singapura, Belitung, Pontianak, dan Tanah Melayu lainnya. Pemakaian 

kain cual oleh masyarakat Bangka juga tidak lagi hanya sekitaran kota Muntok, Namun meluas 

hingga ke kota-kota lainnya di Bangka seperti Tempilang, Nangka, Air Gegas, Jebus, Ranges, 

Riding Panjang, Jelutung,bahkan belitung dan juga palembang. Akan tetapi, produksi kain cual 

pada masa ini tidak berlangsung lama karena dampak dari perang dunia yang ada sehingga 

mengurangi pasokan bahan untuk pembuatan kain cual ini. Hal ini membuat kain cual menjadi 

langka akibat kurangnya produksi oleh para pengrajin kain cual. Semenjak itu, baik dari 

pengrajin kain cual dan kain cual mulai banyak dilupakan dan langka. 

Hingga pada tahun 1990-an sampai saat ini, kain tenun cual mulai dibangkitkan kembali 

keberadaannya yang salah satunya oleh kelompok penenun cual bernama Bunda Cempaka 

yang diprakarsai oleh Magdalena, ia mengenal cual dari salah seorang warga Kampung Ulu, 

motif dan pola kain cual ia pelajari secara tekun dan ulet dan hingga saat ini sudah mulai 

berkembang. Kelompok Bunda Cempaka yang mana sekarang ini jumlah anggotanya 

berjumlah delapan orang aktif yang masih bertahan menekuni usaha tenun dengan pola 

gedogan. Jumlah tersebut sudah cukup baik menginggat usaha tenun termasuk usaha yang 

kurang diminati masyarakat. Kelompok Bunda Cempaka ini sempat mengalami pasang surut 



 

terhadap sosial ekonomi kelompok tersebut. Untuk menjaga eksistensi  kain Cual, inovasi dan 

promosi yang akan dilakukan juga bertujuan  agar dapat mengembangkan perekonomian 

Kelurahan Sungai Baru di Kecamatan Muntok. Untuk pemasaran kain cual itu sendiri, 

dipromosikan lewat sosial media dan ikut serta dalam acara pameran yang dilaksanakan 

pemerintah, berapapun jumlah kain yang dibawa saat pameran habis terjual. Kain cual Muntok 

cukup ikonik yang perlu dikembangkan varian penggunaannya, bukan hanya kain, namun ada 

beberapa varian lain misalnya selendang perempuan dan sarung, selain itu juga bisa divariasi 

dalam bentuk syal, selendang kecil, tas dan lainnya (Wawancara dengan Ibu Magdalena pada 

15 Desember 2020). 

Tidak hanya untuk melestarikan saja namun kain cual dapat digunakan sebagai peluang 

baru untuk mata pencaharian bagi masyarakat Kepulauan Bangka Belitung. Saat ini, kain cual 

yang ada masih tetap digunakan untuk upacara adat-istiadat Bangka, keagamaan, upacara 

pernikahan yang digunakan sebagai seserahan kepada pengantin wanita, dan juga pakaian adat-

istiadat daerah Bangka. Selain itu juga, kain cual juga masih tetap diperdagangkan oleh 

beberapa pengrajin kain cual walaupun produksinya tidak sebanyak dahulu. Pemerintah 

provinsi Kepulauan Bangka Belitung juga tentunya sangat mendukung bentuk UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah) yang bertujuan untuk melestarikan kain cual sebagai bentuk 

peninggalan budaya khas dari Bangka Belitung ini. 

Kain Cual merupakan kain khas Bangka Belitung yang pembuatan ada di beberapa 

daerah Kabupaten/Kota yang ada di Bangka Belitung. Salah satu daerah yang tujuan penulis 

dalam penelitian ini adalah Kelurahan Sungai Baru Kecamatan Muntok Kabupaten Bangka 

Barat. Kelurahan ini merupakan salah satu kampung yang memproduksi kain Cual. 

Keberadaannya belum dikenal luas oleh masyarakat Bangka Belitung. Kain ini sebelumnya 

sudah pernah diteliti namun berbeda tempat penelitian dengan judul “ Studi Kasus Kain Cual 

Bangka Ragam Hias” oleh mahasiswa  Fakultas Vokasional Desain Fashion Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Jakarta. Pembahasan dan penelitian berfokus untuk mengetahui secara 

mendalam kain tenun Cual di Museum Ishadi yang dilihat dari sejarah, ragam hias, serta fungsi 

pemakain kain Cual tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut akan dilakukan penelitian mengenai kain Cual 

yang akan dilakukan di Kelurahan Sungai Baru Kecamatan Muntok Bangka Barat dimana 

fokus pembahasannya mengenai perkembangan pada penelitian ini adalah segala bentuk 

perubahan yang terjadi pada sosial ekonomi masyarakat perajin kain cual di Kelurahan Sungai 

Baru Kecamatan Muntok, yaitu meliputi perubahan tatanan sosial masyarakat perajin kain cual 

dan tata cara masyarakat perajin kain cual dalam memproduksi dan mendistribusi sehingga 



 

membentuk suatu rangkaian sejarah sosial ekonomi mulai dari tahun 2013 hingga tahun 2019. 

Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “ Perkembangan Sosial Ekonomi Perajin Kain Cual di 

Kelurahan Sungai Baru Kecamatan Muntok Bangka Barat Tahun 2013-2019”. 

1.2 Rumusan Masalah 

  Dari judul penelitian yang di kemukakan, maka diketahui rumusan permasalahan yang di 

bahas adalah: 

1. Bagaimana perkembangan sosial perajin kain Cual di Kelurahan Sungai Baru 

Kecamatan Muntok Bangka Barat tahun 2013 hingga tahun 2019? 

2. Bagaimana perkembangan kehidupan ekonomi perajin kain Cual di Kelurahan Sungai 

Baru Kecamatan Muntok Bangka Barat tahun 2013 hingga tahun 2019 ? 

1.3 Batasan Masalah 

Supaya dalam proses penelitian tidak terjadi tumpangtindih dan mudah untuk dipahami 

secara baik dan sistematis. Untuk itu diadakannya pembatasan dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Oleh sebab itu, dalam proses penelitian ini perlu dibatasi ruang lingkup 

pembahasannya. Ruang lingkup ini meliputi beberapa skup yaitu: 

a. Skup Tematikal 

Skup Tematikal merupakan pembatasan supaya dalam membahas tema yang telah 

ditetapkan tidak keluar dari topik yang telah ditentukan. Peneliti dalam proses ini mengambil 

tema tentang Perkembangan Sosial Ekonomi Perajin Kain Cual Di Kelurahan Sungai Baru 

Kecamatan Muntok Bangka Barat tahun 2013-2019. 

b. Skup Spasial 

Skup Spasial dilakukan sebagai pembatasan wilayah penelitian yang menjadi tempat 

terjadinya atau adanya objek dan peristiwa tersebut. Tempat yang diambil oleh peneliti di 

dalam tema ini adalah Kelurahan Sungai Baru Kecamatan Muntok, Kabupaten Bangka Barat. 

c. Skup Temporal 

Skup temporal bersangkut paut langsung dengan kurun waktu yang diambil atau ditentukan 

oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil kurun waktu pada tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2019 dengan alasan karena pada tahun 2013 munculnya inovasi baru dalam cara 

mempromosikan kain cual yaitu dengan cara mempromosikan atau memposting kain cual ke 

media sosial. Sebagaimana sebelum tahun 2013 ibu Magdalena menjajakan hasil tenunnya 

keliling pasar atau datang langsung ke rumah warga. Dan pada akhir tahun 2019 permintaan 

pun mulai menurun yang disebabkan akibat pandemi virus corona.  Berdasarkan hal tersebut, 

itulah mengapa peneliti mengambil kurun waktu tersebut karena dirasa efektif untuk melihat 

sebarapa besar perkembangan ekonomi perajin kain cual di Muntok. 



 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan masalah yang telah di kemukakan di atas, penelitian ini terbagi dalam 

dua bagian yaitu: 

1.  Tujuan Umum  

 Untuk menjelaskan bagaimana Perkembangan Sosial Ekonomi Perajin Kain Cual di 

Kelurahan Sungai Baru Kecamatan Muntok Bangka Barat 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk menjelaskan situasi dan kondisi Kecamatan Muntok 

b. Untuk menjelaskan perkembangan sosial masyarakat di Kelurahan Sungai Baru 

Kecamatan Muntok Kabupaten Bangka Barat pada tahun 2013 – 2019.  

c. Untuk menjelaskan perkembangan  ekonomi di Kelurahan Sungai Baru 

Kecamatan Muntok Kabupaten Bangka Barat pada tahun 2013 – 2019.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diperoleh manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi mengenai sosial ekonomi perajin kain cual yang ada di 

Kecamatan Muntok Kabupaten Bangka Barat pada tahun 2013-2019. 

2. Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai pengrajin kain cual dan kain cual 

yang ada di Bangka Belitung. 

3. Mengenalkan kain cual kepada masyarakat akan keberadaannya sebagai bentuk 

warisan kebudayaan Bangka Belitung. 
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